
BAB III 

KESIMPULAN 

Cerita legenda dibalik asal-usul berdirinya gunung Tangkuban parahu ini 

jika penyaji simpulkan merupakan cerita mengenai hawa nafsu dan perasaan. 

Manusia secara fitrah diciptakan memiliki berbagai hawa nafsu baik itu kasih 

sayang, keinginan, dan lain sebagainya. Secara garis besar cerita ini merupakan 

simbolisasi kesombongan yang dimiliki oleh seorang manusia tetapi dapat 

diredam dengan perasaan kasih sayang. Dengan kata lain, didalam diri manusia 

terdapat konsep pikiran dan perasaan. Otak sebagai sumber keinginan yang 

berperan sebagai pemikir untuk mencapai sesuatu sedangkan hati sebagai 

sumber perasaan untuk menjernihkan pikiran, lalu sebagai manusia dituntut 

untuk menyeimbangkan keduanya agar terjadinya harmonisasi yang 

berkesinambungan didalam setiap diri manusia. 

Selain itu dibalik penggarapan sebuah cerita legenda kedalam sajian 

komposisi musik bukanlah hal yang mustahil untuk dilakukan. Karena musik 

tidak terlepas dari ide nonmusikal yang mendukung imajinasi nada dan rasa, 

juga hal tersebut dapat diaplikasikan kedalam berbagai macam bentuk musik 

salah satunya yaitu bentuk musik suita yang memiliki ciri, yakni terkandungnya 

sebuah alur cerita yang menyampaikan pesan. Makna dibalik pesan tersebut 

adalah “gunakan akalmu untuk menemukan kebenaran dan gunakan rasamu 

untuk menemukan kebaikan juga keindahan. 
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